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ABSTRAK 

Sistem perekonomian mempunyai nilai dari waktu yang banyak digunakan 

dalam menghitung nilai dalam investasi keuangan yang disebut dengan istilah 

time value of money (TVM) menyatakan bahwa nilai uang berubah seiring 

waktu, sehingga konsep ini berkembang dari banyaknya menjadi produk 

investasi yang tentunya mempunyai peraturan dan kepastian hukum yang 

pemberlakuannya perlu ditingkatkan guna meningkatkan implementasi time 

value of money dalam sektor industri keuangan di Indonesia. 

Untuk mengetahui permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif, peraturan 

perundang-undangan No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal, Peraturan OJK 

Nomor 33 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan Penguatan Pengelolaan 

Investasi di Pasar Modal, Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan. Sumber data yang digunakan merupakan sumber data primer yang 

berasal dari keseluruhan peraturan perundang-undangan yang mengatur TVM 

dalam investasi keuangan. Jenis penelitian ini menggunakan library research 

yang memaparkan dan menjelaskan terhadap konflik hukum serta memahami 

aspek-aspek yang mempengaruhi faktor social dan ekonomi. sebagai dasar 

utama dalam menjawab permasalahan hukum yang mengatur tentang 

implementasi TVM pada sektor keuangan di Indonesia. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan, Indonesia memiliki kerangka hukum 

yang jelas dalam mengatur industri keuangan, termasuk implementasi TVM. 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan dan 

Peraturan OJK No. 65/POJK.03/2015 tentang penilaian kinerja keuangan Bank 

umum, kerangka hukum yang mengatur implementasi TVM Namun kesadaran 

dan pemahaman tentang TVM masih perlu ditingkatkan terutama pada kalangan 

industri keuangan di Indonesia. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi dan 

pelatihan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang TVM, 

dikarenakan banyaknya masyarakat yang tidak paham dan belum memahami arti 

dari konsep dari time value of money. Adapun reorientasi maqashid syariah 

dalam produk investasi keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

berdasarkan maqashid syariah, yang lebih bersifat individual yakni perlindungan 

dan pelestarian yang mengacu pada nilai universal kepada kemasyarakatan dan 

kemanusiaan atau menerapkan hak asasi manusia  

Kata Kunci: Time Value of Money, Investasi Industri Keuangan, Maqashid Syariah  
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ABSTRACT 

The economic system has a value of time that is widely used in calculating 

the value in financial investments called the term time value of money (TVM) 

states that the value of money changes over time, so that this concept develops 

from many into investment products which of course have regulations and legal 

certainty whose enforcement needs to be improved in order to increase the 

implementation of time value of money in the financial industry sector in 

Indonesia. 

To find out the above problems, this research uses qualitative research 

methods with a normative juridical approach, legislation No. 8 of 1995 

concerning capital markets, OJK Regulation No. 33 of 2024 concerning 

Development and Strengthening of Investment Management in the Capital 

Market, Law No. 10 of 1998 concerning banking. The data sources used are 

primary data sources derived from all laws and regulations governing TVM in 

financial investments. This type of research uses library research that describes 

and explains legal conflicts and understands the aspects that influence social and 

economic factors. as the main basis in answering legal issues governing the 

implementation of TVM in the financial sector in Indonesia. 

The results of this study explain that Indonesia has a clear legal framework 

in regulating the financial industry, including the implementation of TVM. Law 

No. 21 of 2011 on the Financial Services Authority and OJK Regulation No. 

65/POJK.03/2015 on the assessment of the financial performance of commercial 

banks are examples of legal frameworks that regulate the implementation of 

TVM. However, awareness and understanding of TVM still need to be 

improved, especially among the financial industry in Indonesia. Therefore, it is 

necessary to conduct education and training to increase awareness and 

understanding of TVM, because many people do not understand and do not 

understand the meaning of the concept of time value of money. The reorientation 

of maqashid sharia in Islamic financial investment products in accordance with 

the principles based on maqashid sharia, which is more individual in nature, 

namely protection and preservation which refers to universal values to society 

and humanity or applying human rights.  

Keywords: time value of money, Financial Industry Investment, Maqashid Syariah 
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MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 

dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت 

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis  Sunnah سنة 

 ditulis  ‘Illah علة

 

III. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h  

 ditulis  al-Mā’idah المائدة

  ditulis  Islāmiyyah إسلامية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 

 ditulis Muqāranah al-Mażāhib مقارنة المذاهب 

 

IV. Vokal pendek 

1. ----  َ ---- fatḥah  ditulis a  

2. ----  َ ---- kasrah  ditulis  i  

3. ----  َ ---- ḍammah  ditulis  u  

 

V. Vokal panjang  

1. Fatḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis Istiḥsān إستحسان 

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Unṡā أنثى 

3. Kasrah + yā’ mati ditulis Ī 

 ditulis al-‘Ālwānī العلواني 

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis Ū 

 ditulis ‘Ulūm علوم  
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VI. Vokal rangkap  

1. Fatḥah + ya’ mati  

 غيرهم 

ditulis  

ditulis  

ai  

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati  

 قول

ditulis  

ditulis  

au  

Qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a’antum أأنتم 

 ditulis  u’iddat أعدت

 ditulis  la’in syakartum لإن شكرتم

 

VIII. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

  ditulis  Al-Qur’an القرآن

  ditulis  al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 ditulis  ar-Risālah الرسالة 

 ’ditulis  an-Nisā النساء

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis  Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 ditulis Żawī al-Furūḍ ذوي الفروض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian sebagai objek mempunyai kepentingan dari segala 

pandangan ekonomi, tentunya hal tersebut berdasarkan firman Allah dan hadis 

yang menunjukkan bahwa islam merupakan hal yang penting sehingga 

memerlukan perhatian lebih terhadap perkembangan dunia hingga mendorong 

perubahan system perekonomian modern 

Tingkatan pada jumlah keuangan di setiap berhubungan dengan tingkatan 

diskon diproyeksi kan dengan tingkatan penambahan suku bunga, ketika naiknya 

harga bunga negatif maka jumlah keuangan yang terjadi sekarang akan lebih 

bernilai, sehingganya makin meningkat tambahan suku bunganya. Kesenjangan 

nilai moneter akan kian signifikan seiring berjalannya waktu, sehingganya 

sistem ekonomi tradisional secara fundamental digerakkan oleh dinamika 

konsep nilai waktu uang yang memiliki pengaruh menyeluruh pada aktivitas 

ekonomi.1 

Sistem keuangan sama halnya saling berkaitan pada aktivitas ekonomi 

konvensional yang melakukan aktivitas ekonom pada umumnya, sama halnya 

dengan ekonomi islam melakukan banyak aktivitas yang sama pula, akan tetapi 

kegiatan aktivitasnya, ekonomi islam mempunyai sistem dan bersumber pada 

aturan yang jauh beda dengan aktivitas ekonomi konvensional, tentunya 

 
1  Fetria Eka Yudiana, "Dimensi Waktu Dalam Analisis Time Value of Money", Jurnal 

Muqtasid, 4.1 (2020), hlm. 43. 



 
2 

 

 
 

bersumberkan dari hukum islam dan putusan para fukaha. Berdasarkan praktik 

yang dijalankan oleh Rasulullah pada prinsip ekonomi syariah menganggap 

catatan sejarah menunjukkan bahwa konsep time value of money bukanlah 

fenomena modern, melainkan sudah dipraktikkan secara implisit pada masa 

kepemimpinan Rasulullah.2 

Prinsip fundamental yang terjadi dalam dunia keuangan yang 

mengindikasikan bahwa uang yang ada sekarang lebih bernilai dibandingkan di 

waktu mendatang dengan jumlah yang sama dimasa depan karena adanya factor 

bunga, inflasi, dan risiko, prinsip ini yang menjadi dasar dalam berbagai 

keputusan investasi, penentuan suku bunga, serta perhitungan nilai asset dan 

kewajiban disektor keuangan, namun di Indonesia penerapan konsep time value 

of money ini masih menghadapi berbagai tantangan hukum dari aspek kepastian 

hukum, pengaturan regulasi, maupun praktik industri keuangan3. 

Konsep berikut adanya keterkaitan konsep TVM investasi dalam sektor 

keuangan yang menganggap pertimbangan terjadinya penurunan nilai mata uang 

atau inflasi sehingga muncul bahwa adanya return yang negatif dan positif, 

selain itu, ketidakpastian akan selalu ada, sehingganya itu tidak adil untuk 

meminta kepastian, sehingga Kerangka ekonomi non syariah memanfaatkan 

konsep TVM untuk memahami pergerakan nilai keuangan ini, akibatnya, 

 
2 ibid., hlm. 80. 

 
3 Robertus Nugroho Perwiro Atmojo dan Fokky Fuad, "Upaya Perlindungan Hukum Bagi 

Para Konsumen Pemegang Aset Kripto Di Indonesia", Jurnal Hukum To-Ra : Hukum Untuk 

Mengatur Dan Melindungi Masyarakat, 9.2 (2023), hlm. 114. 



 
3 

 

 
 

pemodal ekonomi syariah menentang praktik perolehan keuntungan dengan nilai 

yang sudah dipastikan sebelumnya.4  

William R Lasher menyatakan bahwasanya jumlah uang ditangan pada hari 

ini jauh lebih tinggi nilainya terlebih dari jumlahnya saat pada waktu yang akan 

datang, teori tersebut menjelaskan bahwasanya uang satu rupiah yang diterima 

saat ini juah melebihi dari jumlah yang dijanjikan dimasa depan.5 

Ahli ekonomi Islam berusaha meraih kesejahteraan di dunia dan 

kebahagiaan di akhirat, Sementara itu, ekonom konvensional berfokus pada 

pemecahan masalah ekonomi dengan mengutamakan kenyamanan dan kepuasan 

manusia di dunia, tanpa mempertimbangkan faktor ketuhanan dan kehidupan 

akhirat. Islam menolak konsep time value of money karena perhitungannya 

dalam kontrak keuangan didasarkan pada bunga, yang bertentangan dengan 

prinsip ekonomi Islam, Adiwarman Azwar Karim.6  Mengklaim bahwa Islam 

hanya mengenal economic value of time dan bukan time value of money 

merupakan kesalahan, karena konsep tersebut berasal dari teori pertumbuhan 

populasi dan tidak ditemukan dalam ilmu keuangan. Dalam skema pembiayaan 

berbagi hasil (profit sharing), konsep Economic Value of Time lebih 

mencerminkan keadilan dalam perhitungan. Ia menilai bahwa waktu tidak dapat 

 
4 S. Purnamasari, "Time Value of Money Perspektif Syariah". Al Iqtishadiyah, 1.1 (2014), 

hlm. 36-49. 

 
5 Deddy Ahmad Fajar, "Kajian Perbedaan Time Value Of Money Atau Economic Value Of 

Time Dalam Perspektif Syariah", Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7.03 (2021). hlm. 135. 

 
6 Adiwarman Azwar Karim, Economic Makro Islami, (Jakarta:Rajawali Pers,2010). hlm.111 



 
4 

 

 
 

dianggap sebagai sesuatu yang memiliki harga sendiri, terlepas dari nilai barang 

yang dijual, sebab waktu bukanlah komoditas yang dapat diperjualbelikan 

Beralih pada sistem online memungkinkan investasi menjadi salah satu 

produk keuangan yang tidak hanya mudah diakses, tetapi juga telah terdaftar dan 

diawasi oleh negara. Di Indonesia, setiap produk investasi harus terdaftar dan 

mendapat izin dari Otoritas Jasa Keuangan sebagai representasi negara dalam 

mengawasi sektor keuangan dan mencegah praktik penipuan, adapun 

berinvestasi mencakup berbagai bentuk, seperti uang tunai atau aset sejenis, 

yang intinya adalah menyimpan sesuatu untuk dimanfaatkan di masa depan 7. 

Salah satu masalah utama terkait kepastian hukum dalam implementasi time 

value of money adalah ketidaksinkronan regulasi di sektor keuangan. Beberapa 

regulasi yang mengatur aspek bunga, suku bunga pinjaman, investasi, dan 

instrumen keuangan sering kali mengalami tumpang tindih atau belum secara 

eksplisit mengakomodasi prinsip TVM dalam transaksi keuangan. Misalnya, 

peraturan mengenai bunga dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 

1998 harus selaras sesuai regulasi yang berada di bawah regulasi dan 

pengawasan Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan, terkait suku bunga 

acuan dan praktik perbankan. Selain itu, terdapat isu hukum terkait perlindungan 

konsumen dan transparansi keuangan, di mana tidak semua pihak memahami 

 
7  Bagas Heradhyaksa, Buku Ajar Hukum Investasi & Pasar Modal Syariah, Paper 

Knowledge. Toward a Media History of Documents, (semarang: CV Rafi Sarana Perkasa. 2022). 

Hlm. 1 
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bagaimana bunga atau nilai waktu uang memengaruhi kewajiban finansial 

mereka dalam jangka panjang8. 

Investasi secara umum dikelompokkan menjadi dua jenis utama, yakni 

spekulasi jangka panjang dan usaha jangka panjang. Masyarakat cenderung 

melakukan spekulasi sementara dalam investasi jangka pendek dan panjang, 

salah satunya dengan menyimpan uang tunai di bank. Tren investasi dalam 

saham semakin meningkat, dengan banyak orang menaruh sumber daya mereka 

di sektor ini. Di Indonesia, terdapat beragam produk investasi yang dapat 

dimanfaatkan guna merencanakan keuangan yang lebih baik ke depannya. 

Produk investasi dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori.9 

Kelompok Investasi pertama berbentuk aktiva riil, yaitu investasi yang 

wujudnya dapat diamati langsung oleh investor, seperti emas, property dan 

lainnya, jenis investasi kedua mencakup aktiva finansial, termasuk saham, 

deposito, dan reksadana yang return dan risk nya tak kasat oleh mata oleh 

investornya. Pembiayaan atau investasi berbasis syariah mengacu pada aktivitas 

pemilik harta dalam memberikan dana kepada pemilik usaha atau emiten untuk 

memperkuat dan mendukung pemilik usaha dalam mengembangkan bisnisnya, 

dengan harapan memperoleh keuntungan yang tetap berlandas prinsip halal dan 

keadilan.10 

 
8 Riza Multazam Luthfy, "Pemenuhan Asas Kepastian Hukum Dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Tentang Equity Crowdfunding", Wacana Paramarta Jurnal Ilmu Hukum, 23.1 (2024), 

hlm. 102. 

 
9 Yendra Melvi, Indonesia Economic Outlook, Ekonomi makro, demografi, ekonomi syari’ah. 

(Jakarta, Gramedia Widiasarana Indonesia Grasindo, 2009). Hal. 111. 

 
10 ibid., Hlm. 2. 
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Seiring dengan meningkatnya investasi di Indonesia setiap tahunnya, 

dampaknya akan semakin mendorong pertumbuhan kepercayaan keterlibatan 

masyarakat dalam investasi pasar modal dapat mendorong kesejahteraan dengan 

membantu pihak yang membutuhkan modal untuk mempercepat perputaran 

ekonomi. Sebagai alternatif investasi, pasar modal syariah memungkinkan 

muslim untuk menempatkan aset mereka sesuai dengan prinsip syariah. Adapun 

motivasi berinvestasi di pasar modal memegang peranan penting dalam 

mendorong pertumbuhan investor di pasar modal. Hingga kini, pasar modal 

lebih dikenal sebagai topik perbincangan, terutama terkait upaya pensyariahan 

pasar tersebut, hingga kini unsur riba, gharar, dan maysir masih menjadi bagian 

yang sulit dihindari dalam transaksi pasar modal.11 

Konsep time value of money ini berpotensi ada tambahan bunga, sehingga 

belum sesuai dengan keadaan untuk memperoleh hasil ekonomi secara optimal 

tanpa menghadapi risiko dan tanpa mengeluarkan biaya operasional, waktu 

merupakan entitas ekonomis yang sesungguhnya, di mana percepatan sirkulasi 

uang menjadi indikator dinamika ekonomi, naiknya tingkat pendapatan 

masyarakat menjadi indikator utama membaiknya kondisi perekonomian.12 

Tujuan implikasi berbeda seperti dikemukakan oleh pakar ekonomi islam 

bertujuan untuk mancapai kemuliaan, TVM dapat mengarah adanya 

kemungkinan munculnya riba. Prinsip ekonomi islam adalah aturan yang 

 
11 Ibid.,Hlm 6. 

 
12  Rini Elvira, "Pandagan Ekonomi Islam Terhadap Nilai Waktu Uang", E-Journal System 

IAIN Bengkulu, 15.1 (2014). hlm. 3. 
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membentuk struktur ekonomi dan berfungsi sebagai dasar untuk bertindak dalam 

berperilaku sosial ekonomi dan menerapkannya.13 

Selain itu, regulasi mengenai TVM juga menghadapi tantangan dalam 

konteks hukum Islam di Indonesia, terutama dalam sistem keuangan syariah 

yang mengedepankan prinsip tanpa riba, Dalam perbankan dan investasi syariah, 

konsep TVM harus disesuaikan dengan akad-akad keuangan Islam yang berbasis 

profit-sharing (mudharabah dan musyarakah), sehingga perlu adanya 

harmonisasi antara prinsip keuangan konvensional dan syariah agar menciptakan 

kepastian hukum yang adil bagi seluruh pelaku industry.14 

Gagasan utama dari TVM adalah nilai satu dolar saat ini lebih signifikan 

dibandingkan dengan satu dolar yang akan diterima di waktu yang akan datang. 

Dengan demikian, uang saat ini memiliki nilai lebih karena potensinya untuk 

menghasilkan bunga melalui investasi. 15  Adanya nilai kebermanfaatan dari 

investasi yang mengedepankan keuntungan dan kehalalan dari produk investasi 

tanpa ada yang dirugikan. 

Sehingga penelitian ini akan dikaji dan menganalisis kepastian hukum 

dalam implementasi time value of money di sektor keuangan Indonesia dengan 

meninjau aspek peraturan yang berlaku serta praktik di industri keuangan, serta 

tantangan yang muncul dalam pelaksanaannya dengan memahami aspek hukum 

 
13 Rahma Ulfa Maghfiroh, "Konsep Nilai Waktu Dari Uang Dalam Sudut Pandang Ekonomi 

Islam", El-Qist : Journal of Islamic Economics and Business (JIEB), 9.2 (2019), hlm. 95. 

 
14 Annisa, "Konsep Uang Dan Kebijakan Moneter Dalam Konsep Islam", Mizan: Journal of 

Islamic Law, 1.2 (2017), hlm. 109. 

 
15 Vaisal Amir, Menggiring Economic Value of Time Menjadi Time Value of Money (Telaah 

Kritis Penggunaan Anuitas)", IMANENSI: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi Islam, 1.2 

(2019), hlm. 97-102.  
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yang berkaitan dengan TVM, sehingga penelitian ini mampu memberikan 

rekomendasi perbaikan regulasi dan menciptakan kepastian hukum bagi industry 

keuangan di Indonesia.   

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada masalah yang telah diuraikan, berikut adalah rumusan 

masalah dalam studi ini dapat dirumuskan menjadi dua bagian yakni: 

1. Bagaimana kepastian hukum dalam implementasi time value of money pada 

sektor industri keuangan di Indonesia? 

2. Bagaimana implementasi maqashid syariah dalam praktik time value of 

money pada sektor industri keuangan di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Kemudian penelitian ini mempunyai makna mempunyai bertujuan 

dalam memaknai pemahaman konsep secara mendalam diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Bertujuan dan mampu memahami kepastian hukum dalam 

implementasi time value of money pada sektor industri keuangan di 

Indonesia 

b. Bertujuan dan mampu memahami implementasi maqashid syariah 

dalam praktik time value of money pada sektor industri keuangan di 

Indonesia 
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2. Kegunaan Penelitian 

Setelah pencapaian tujuan penelitian, Langkah berikut ialah mencapai 

tujuan penelitian di atas diantaranya: Secara teori, penelitian mampu 

berkontribusi mampu mendorong perkembangan pada bidang ilmu 

pengetahuan sebagai pengembangan ilmu yang lebih mendalam dalam ilmu 

hukum ekonomi syariah, khususnya terkait kepastian hukum dalam 

implementasi time value of money pada sektor industri keuangan di Indonesia 

dan implementasi maqashid syariah dalam praktik time value of money pada 

sektor industri keuangan di Indonesia 

Secara praktik, penelitian ini mampu menjadi bahan tambahan 

pengembangan wawasan yang lebih luas dan pengetahuan untuk seluruh 

peneliti agar mampu mengenal lebih mendalam tentang konsep time value of 

money. Berikut kegunaan penelitian berdasarkan nilai praktisnya diantaranya:  

a. Penelitian ini mampu memberikan tambahan informasi juga 

berkontribusi dalam pemberdayaan ilmu pengetahuan, terutama dalam 

kajian ilmu syariah. 

b. Mampu memberikan tambahan informasi dan pengetahuan bagi 

pustakawan, penulis, dan profesional di bidang hukum yang bekerja 

dibidangnya 

c. Mampu memberikan sumbangsih pemikiran yang terbuka terhadap 

pembaca terkait materi yang dikaji oleh penulis tentang kepastian 

hukum dalam implementasi time value of money pada sektor industri 
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keuangan di Indonesia dan implementasi maqashid syariah pada sektor 

keuangan di Indonesia  

D. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka diperlukan untuk menegaskan kedudukan peneliti serta 

mengantisipasi apabila terjadinya penulisan yang sama, sehingga penelitian ini 

dapat ditelaah dari beberapa sumber karya dengan beragam objek dan 

pendekatan yang diterapkan. Namun belum terdapat riset yang lebih spesifik 

yang secara eksplisit membahas terkait perbedaan konsep time value of money  

Abdul Mughits16, Adhita Ulfa Lestari17, dan Siti Mujibatun18  pembahasan 

pada penelitian yang berkaitan dengan beberapa poin salah satunya time value 

of money mengandung unsur yang belum searah sejalan bersama konsep-konsep 

keislaman, apabila beralasan hanya untuk mengantisipasi risiko inflasi dan hal 

lain, tentu ada potensi garar karena belum terjadi, eksistensi time value of money 

dilihat Pada rumus harga jual atau cicilan yang menerangkan perhitungan 

margin dikali dengan waktu, maka menunjukkan eksistensi time value of money,  

sama kasusnya dengan skema pembiayaan di bank konvensional. Mestinya 

 
16 Abdul Mughits, "Harga Jual Dalam Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah (Perspektif 

Fikih)", Disertasi, 2019, hlm. 94. 

 
17 Adhita Ulfa Lestari, "Analisis Konsep Time Value Of Money Pandangan Kajian Ekonomi 

Islam Mengenai Pinjaman Uang Pada Bank Konvensional", Journal Manajemen Dan Bisnis, 5.1 

(2022), hlm. 44–49. 

 
18 Mujibatun. “Inkonsistensi Prinsip Time Value of Money”, Jurnal Ekonomi Islam, VII.2 

(2016). hlm. 178. 

 



 
11 

 

 
 

eksistensi time value of money berganti dengan economic value of money yang 

sejalan dan berdasarkan prinsip ajaran islam dalam berekonomi.19 

Prinsip TVM muncul pada tatanan perekonomian konvensional 

dikarenakan setiap individu mempunyai jumlah periode yang sama dan 

kuantitas, membedakan sistem ekonomi islam ialah segi kualitas, Efisiensi dan 

efektivitas yang lebih tinggi dalam suatu sistem akan berbanding lurus dengan 

peningkatan nilai waktu, Sistem ekonomi konvensional tidak akan menerapkan 

konsep ini. Keuntungan dari mengejar akhirat, bersama dengan keimanan, 

diatur dalam Islam. Jadi, Uang tidak mengalami perubahan nilai seiring 

berjalannya waktu, karena uang tidak memiliki komponen waktu dalam 

penentuan nilainya, tetapi waktu mempunyai nilai ekonomi. Akibatnya, 

Penolakan terhadap sistem ekonomi Islam terjadi karena adanya perolehan hasil 

tanpa upaya yang sesuai.20 

Penelitian selanjutnya membahas tentang “Penolakan terhadap TVM 

system perekonomian islam dirancang dengan tujuan untuk mempertahankan 

kestabilan dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi produktif” artikel yang 

ditulis oleh Asnaini, Idwal dan Ayu Yuningsih, menyatakan bahwa ditolaknya 

Menurut pandangan para ahli ekonomi Islam pada umumnya, TVM 

berlandaskan tujuan yang dan terarah yakni bermakna terhadap manajemen 

 
19 Abdul Mughits, "Harga Jual Dalam Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah (Perspektif 

Fikih)", Disertasi, 2019, hlm. 103. 

 
20 Adhita Ulfa Lestari, "Analisis Konsep Time Value Of Money Pandangan Kajian Ekonomi 

Islam Mengenai Pinjaman Uang Pada Bank Konvensional", Journal Manajemen Dan Bisnis, 5.1 

(2022), hlm. 49. 
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waktu, lalu kemudian dalam aktivitas ekonomi, setiap individu akan 

memdapatkan hasilnya tentunya perbedaanya terlihat pula dalam kegiatan 

ekonominya dikarenakan adanya pandangan yang berbeda dalam waktu yang 

berharga, agar menjaga keuangan yang posisinya yakni uang yang digunakan 

sebagai alat tukar dalam menyimpan standar nilai dan bukan sebagai barang 

yang diperjualbelikan. Penyebab Penolakan time value of money karena konsep 

berikut beresiko berpotensi praktek pembungaan pada uang, sedangkan ulama 

yang menghukuminya syubhat atau mendekati haram, sehingganya aktivitas 

ekonomi ini masih didiskusikan dan diperdebatkan untuk menemui titik 

terang.21 

Berdasarkan penjelasan tersebut, aspek yang sama antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya adalah fokus pada tentang time value of money.  

E. Kerangka Teori 

Teori-teori digunakan untuk menganalisa serta menjabarkan kerangka teori 

serta pemikiran yang sistematik dan rinci dari permasalahan penelitian yang 

dikaji, serta menggunakan teori untuk menganalisis dan memahami terkait 

kepastian hukum dan implementasi maqashid syariah time value of money 

pada sektor industri keuangan di Indonesia yang diterapkan berikut diuraikan 

beberapa poin: 

 

 
21 Asnaini, Idwal B, and Ayu Yuningsih, "Penolakan Konsep Time Value of Money Dalam 

Ekonomi Islam Untuk Menjaga Pertumbuhan Ekonomi Tetap Produktif", Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah: AICONOMIA, 2.1 (2023), hlm. 115. 
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1. Teori Kepastian Hukum 

Menurut Gustav Radbruch, kepastian hukum adalah, keadilan dan kepastian 

hukum merupakan bagian tak terpisahkan dari hukum. Radbruch menjelaskan 

tiga prinsip hukum alam yaitu: Pertama, setiap warga negara harus mendapat 

perlakuan yang adil dalam sistem peradilan, kedua, hak asasi manusia wajib 

dihormati dan tidak boleh dilanggar dalam kondisi apa pun, serta ketiga, 

keseimbangan antara pelanggaran dan hukuman harus dijaga dengan mengacu 

pada tiga prinsip hukum alam, tiga aspek hukum disusunnya dalam urutan yang 

sistematis, dengan keadilan, finalitas dan kepastian sebagai dasar utamanya,.22 

Bagi Gustav Radbruch, hukum ada tiga pilar utama dalam hukum, yaitu: (1) 

hukum harus memberikan manfaat (law serves expediency), (2) hukum harus 

mencerminkan keadilan (it serves to justice), dan (3) hukum harus menjamin 

kepastian (it promotes legal certainty). Setiap aspek dari ketiga prinsip tersebut 

memiliki bobot yang sama. Kemanfaatan, sebagai aspek pertama, merupakan 

elemen yang bersifat relatif dalam hukum dan bertujuan untuk menyesuaikan 

penerapannya secara individual. Prinsip kemanfaatan berperan dalam 

membentuk isi hukum dan menjadi refleksi dari perbedaan pandangan tentang 

negara hukum dengan menampung beragam pandangan. Kedua, keadilan, yang 

bersifat mutlak, formal, serta universal.  

 
22 Riza Multazam Luthfy, "Pemenuhan Asas Kepastian Hukum Dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Tentang Equity Crowdfunding", Wacana Paramarta Jurnal Ilmu Hukum, 23.1 

(2024), hlm. 103–104. 



 
14 

 

 
 

Dengan demikian, suatu keputusan yang adil bagi seseorang idealnya juga 

mencerminkan keadilan bagi semua orang. Atas dasar itulah, dalam praktiknya, 

keadilan dan kemanfaatan sering kali menuntut hal-hal yang bertentangan satu 

sama lain pada bagian pertama, terdapat usaha untuk mencapai individualitas, 

sementara pada bagian terakhir, tuntutannya adalah generalisasi. Ketiga, 

kepastian hukum. Unsur penting dalam kepastian hukum adalah keadilan yang 

dikandungnya, karena dengan kepastian hukum, sesuatu dapat diprediksi. 

Tujuan utama kepastian hukum adalah untuk menjamin perdamaian dan 

ketertiban sosial.23  

Frank Haldemann menyatakan bahwa tiga gagasan hukum Gustav Radbruch 

berhubungan erat dengan nilai-nilai dalam hukum mengemukakan hukum dapat 

dipahami sebagai sebuah realitas yang terus berupaya mewujudkan gagasan 

hukum, yaitu keadilan. Namun demikian, gagasan keadilan dalam pemikiran 

Gustav Radbruch mengacu pada keadilan distributif yang bersifat objektif, 

dengan makna utama berupa kesetaraan, meskipun tidak secara penuh mencakup 

keseluruhan konsep hukum. Untuk melengkapi konsep hukum, elemen 

tambahan dalam konsep hukum ini mencakup kemanfaatan dan kepastian 

hukum. Kemanfaatan memainkan peran dalam menetapkan nilai-nilai yang 

harus diperjuangkan oleh hukum dan merupakan hasil dari pilihan yang berasal 

dari berbagai sudut pandang tentang hukum dan negara, untuk mencapai 

 
23 Ibid., hlm. 104-105 
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perdamaian dan ketertiban, kepastian hukum menegaskan bahwa hukum harus 

bersifat positif agar dapat diprediksi secara konsisten.24 

Sebagai tujuan utama hukum, keadilan, kepastian, dan kemanfaatan 

menunjukkan prinsip keseimbangan dalam penerapannya. Setiap kali hukum 

dibicarakan maka otomatis di dalamnya terkandung makna keadilan, kepastian, 

serta kemanfaatan. Karena kesatuan yang seimbang memungkinkan seseorang 

untuk menyatakan bahwa esensi dari tujuan hukum adalah keadilan, di mana di 

dalamnya terdapat kepastian sekaligus kemanfaatan. Seseorang dapat 

berpendapat bahwasanya tujuan hukum ialah kepastian dengan makna bahwa di 

dalamnya terdapat keadilan sekaligus kemanfaatan25 

2. Implementasi Konsep Maqashid Syariah  

Menghadapi problematika sosial kontemporer, muncul kebutuhan akan 

reformulasi dalam memahami dan menafsirkan ajaran Islam, tidak hanya 

terbatas pada bidang fikih yang merupakan konstruksi hukum Islam, selain fikih, 

reformulasi juga mencakup usul fikih yang menjadi dasar utama dalam 

menghasilkan hukum-hukum fikih, atau bahkan prinsip yang lebih mendalam 

dan fundamental sebagai pijakan utama hukum Islam. Agar pemahaman 

keagamaan dapat menjadi pedoman yang sesuai dengan perkembangan zaman, 

reformulasi perlu dilakukan dengan mempertimbangkan maqasid sebagai inti 

syariat. Maqasid syariah Sebagai elemen utama dalam penerapan syariah, ia 

berfungsi sebagai landasan filosofis yang melahirkan berbagai konsep hukum 

 
24 Ibid., hlm. 105-106. 

25 Ibid., hlm. 106. 
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fikih. Dalam struktur hukum Islam, maqasid menjadi prinsip utama, sementara 

fikih adalah cabang yang terbentuk dari prinsip tersebut.26  Menyusun konsep 

maqashid syariah secara lebih terstruktur dan menyeluruh guna mengatasi 

permasalahan sosial yang tidak terakomodasi oleh rumusan-rumusan hukum 

Islam yang bersifat tekstual sebelumnya melalui sebuah risalah usul fikih yang 

mengembangkan konsep klasifikasi kebutuhan yang dikategorikan dalam lima 

tingkatan dalam kerangka syariat yakni kebutuhan pokok, kebutuhan public dan 

perilaku moral, dan anjuran-anjuran. Maqashid mengurutkan klasifikasinya 

sesuai tingkatan lima prinsip utama yang menjadi fokus adalah perlindungan 

terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta Imam al-Gazali salah seorang 

ilmuwan muslim memperkenalkan istilah penjagaan (muhafazah) dan 

menegaskan bahwa setiap tindakan yang menjaga lima pokok tujuan syariah 

bernilai maslahat, sementara yang merusaknya dianggap sebagai mafsadat.27   

Imam al-Syatibi menyatakan bahwa aturan-aturan syariat secara 

keseluruhan ditetapkan guna melindungi dan menjaga eksistensi Maqashid 

syariah dalam praktik kehidupan Tujuan yang hendak dicapai dibalik ketentuan 

syariat kebutuhan dalam syariat diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama 

yang disebut al-kulliyat al-syariat, yakni dharuriyyat (primer), hajiyyat 

(sekunder), dan tahsiniyyat (tersier). Dharuriyyat menegaskan bahwa tujuan 

syariat adalah menjaga kelangsungan lima aspek utama kehidupan yaitu: hifdz 

 
26  Abdul Wahid, "Reformasi Maqashid Syariah Klasik Menuju Perspektif Kontemporer", 

Syaikhuna: Jurnal Pendidikan Dan Pranata Islam, 9.2 (2018), hlm 219.   

 
27 Ibid,. hlm. 222. 
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al-din (menjaga agama), hifdz al-nafs (menjaga jiwa), hifdz al-nasl (menjaga 

keturunan), hifdz al-maal (menjaga harta benda), dan hifdz al-‘aql (menjaga akal 

pikiran). Sedangkan dimensi hajiyyat dan tahsiniyyat sebagai aspek yang 

diperjuangkan dalam rangka mengimplememtasikan dan mengembangkan 

eksistensi lima hal tersebut.28 

Pendekatan kontemporer mengelompokkan Maqashid ke dalam tiga level 

utama:1) Al-Maqashid al-‘Ammah atau Maqashid Umum adalah maqashid yang 

dapat ditemukan dalam semua aspek hukum Islam, sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam konsep maqashid klasik.ditambah usulan maqashid baru 

seperti keadilan dan kemudahan. 2) Al-Maqashid al-Khassah atau Maqashid 

Khusus merupakan maqashid yang dapat diterapkan dalam hukum Islam pada 

bidang tertentu, misalnya perlindungan anak dalam hukum keluarga, upaya 

melindungi individu dari kejahatan dalam hukum pidana dan memastikan 

persaingan sehat dengan mencegah monopoli dalam hukum ekonomi. 3) 

Maqashid Parsial (al-Maqashid al-Juz’iyyah), merujuk pada tujuan yang 

mendasari suatu nash atau ketetapan hukum, seperti ketentuan jumlah saksi 

dalam kasus tertentu yang bertujuan untuk menegakkan kebenaran. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Untuk menjawab riset, penulis menggunakan metode kualitatif yakni dalam 

penggunaannya menggunakan yuridis normatif penelitian hukum dengan 

 
28 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syariah. (Bandung: Mizan 

Pustaka. 2008). Hlm 56 



 
18 

 

 
 

menggunakan pendekatan kepustakaan, atau library research, dilakukan melalui 

studi terhadap sumber-sumber tertulis dan literatur hukum yang relevan dengan 

membaca, mengutip, serta memperbandingkan terkait kepastian hukum dalam 

implementasi time value of money pada sektor industri keuangan di Indonesia 

serta objek kajian yang diteliti.  

Adapun untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan data 

primer sebagai sumber utama dalam analisis yang menggunakan peraturan 

perundang-undangan, Peraturan otoritas jasa keuangan terkait kepastian hukum 

dalam implementasi time value of money pada sektor industri keuangan di 

Indonesia   serta memanfaatkan perpustakaan sebagai wadah dan bersumber dari 

data sekunder sumber pendukung lainnya29 Adapun objek dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk menganalisa kepastian hukum dalam 

mengimplementasikan time value of money pada sektor keuangan di Indonesia. 

2. Sifat Penelitian 

Penggunaan riset pada penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami suatu kajian serta temuan terbaru secara menyeluruh dan spesifik 

yang membahas tentang teori yang dikaji dan menganalisa kepastian hukum 

dalam mengimplementasikan time value of money pada sektor industri keuangan 

di Indonesia. 

 

 

 
29 Adiwarman Azwar Karim, Jurnal Muamalah, Desember (2020), 6.1 (2020), hlm. 42. 
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3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yuridis normatif atau bisa 

disebut pendekatan mengkaji berdasarkan bahan hukum primer (peraturan 

perundang-undangan) yaitu UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 

Peraturan OJK Nomor 33 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan Penguatan 

Pengelolaan Investasi di Pasar Modal.30 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang perbankan, operasional perbankan di Indonesia, mengatur jenis-jenis 

bank, kegiatan usaha, perizinan, bentuk hukum, kepemilikan, serta prinsip 

kehati-hatian dalam operasional perbankan.31 Mengatur lebih lanjut mengenai 

permodalan, kepemilikan, pengawasan, dan sanksi bagi pelanggaran di sektor 

perbankan. 

 Adapun salah satu metode dalam penelitian Landasan hukum yang 

diterapkan menelaah dan menganalisis peraturan perundang-undangan dengan 

isu hukum yang diteliti, berfokus pada kajian normatif terhadap hukum tertulis 

yang berlaku sebagai dasar utama dalam menjawab permasalahan hukum yang 

mengatur tentang investasi disektor keuangan di Indonesia. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut terkait saat proses penelitian ini menggunakan data yang relevan 

dengan topik yang dikaji diperoleh oleh penulis melalui bagian studi 

kepustakaan atau library research dengan menelusuri serta menganalisa sumber 

 
30  https://www.neraca.co.id/article/213730/ojk-rilis-aturan-pengelolaan-investasi-di-pasar. 

(diakses pada tanggal 10 februari 2025) 

 
31  https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/UU-Republik-Indonesia-tentang-Perbankan.aspx. 

(diakses pada tanggal 10 februari 2025). 

 

https://www.neraca.co.id/article/213730/ojk-rilis-aturan-pengelolaan-investasi-di-pasar
https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/UU-Republik-Indonesia-tentang-Perbankan.aspx
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daya kepustakaan dengan Topik saling keterkaitan berhubungan dan membentuk 

jaringan pemahaman yang saling bergantung yang dijadikan bahan penelitian 

serta topik yang relevan dengan penelitian terkait kepastian hukum dalam 

implementasi time value of money pada sektor industry keuangan di Indonesia. 

5. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan rujukan pada riset ini diperoleh dari sumber 

utama menjadi bahan mengandalkan sumber data primer dan dan sumber data 

sekunder. Yang dikategorikan terdiri dari beberapa poin: 

a. Sumber data primer  

Sumber utama data yang dicari yakni sebuah rujukan dengan bahan hukum 

bersifat kritik yang artinya mengacu pada penggunaan bahan hukum primer ini 

meliputi segala bentuk peraturan yang berlandas pada aturan yang mengatur 

time value of money, termasuk peraturan perundang-undangan penelitian ini 

merujuk pada bahan hukum primer, yaitu UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal, Peraturan OJK Nomor 33 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Pengelolaan Investasi di Pasar Modal. Undang-undang Nomor 10 

Tahun 1998 tentang perbankan, operasional perbankan di Indonesia, mengatur 

jenis-jenis bank, kegiatan usaha, perizinan, bentuk hukum, kepemilikan, serta 

prinsip kehati-hatian dalam operasional perbankan, yang saling berkaitan 

dengan kepastian hukum dalam implementasi time value of money pada sektor 

industri keuangan di Indonesia. 
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b. Sumber data sekunder  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

pembahasan ilmiah yang tercantum dalam sumber pustaka, ataupun data yang 

telah dimodifikasi seperti buku, jurnal, skripsi, tesis dan disertasi atau sumber 

yang relevan dengan pembahasan yang dituju terkait time value of money.  

6.  Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui, diterapkan metode 

analisis deskriptif, sehingga penelitian ini diperoleh dari data sekunder yang 

akan diklasifikasikan, diuraikan melalui analisis data dilakukan secara sistematis 

untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif. serta 

mengoptimalkan pemahaman terhadap kepastian hukum dalam implementasi 

time value of money pada sektor industri keuangan di Indonesia.   

G. Sistematika Pembahasan 

Struktur pada materi yang dibahas terbagi terdiri beberapa bab yang saling 

berkaitan, yang akan diuraikan secara berurutan, sehingga sistematika jelas dan 

terperinci. 

Bagian I dalam bab ini memuat pertama informasi dari yang melatar 

belakangi berisi permasalahan yang diangkat, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan pada penelitian yang telah dipaparkan, hingga 

penegasan penelitian terkait kepastian hukum dalam implementasi time value 

of money pada sektor industri keuangan di Indonesia  
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kedua, rumusan masalah yang berisi permasalahan yang telah dijabarkan 

pada latar belakang yang memuat rumusan masalah tentang kepastian hukum 

dalam implementasi time value of money dan implementasi maqashid syariah 

pada sektor industri keuangan di Indonesia. 

ketiga, bertujuan serta bermanfaat dan hal yang perlu dicapai pada 

penelitian terkait kepastian hukum dalam implementasi time value of money dan 

implementasi maqashid syariah pada sektor industri keuangan di Indonesia. 

Keempat, telaah Pustaka menjelaskan terkait karya yang telah ditulis oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga tidak adanya persamaan diantara 

penelitian terdahulu hingga penelitian sekarang atau pengembangan karya 

ilmiah terbaru dari peneliti sebelumnya.  

Kelima kerangka teori berisi olah pikir peneliti atau kerangka pikir dalam 

menganalisa masalah pada penelitian ini, memuat pendalaman materi tentang 

maqashid syariah dan teori kepastian hukum, sehingga teori yang dipaparkan 

relevan dengan permasalahan terkait.  

Keenam, metode penelitian yakni terdiri dari jenis penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif, bersifat deskriptif dengan pendekatan normatif 

empiris, dengan teknik pengumpulan data library research, dengan sumber data 

primer yang mengatur peraturan terkait TVM dan peraturan otoritas jasa 

keuangan dan Bank Indonesia, sehingga langkah-langkah yang diperlukan 

dalam pengumpulan data dan menganalisa permasalahan tersebut. 
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Bagian II membahas tentang dasar-dasar landasan teori Investasi keuangan, 

kepastian hukum, konsep time value of money, implementasi maqashid syariah, 

dan implementasi hukum pada sektor industri keuangan di Indonesia.  

Bagian III Pembahasan yang berisi data dari konsep dasar time value of 

money, kerangka hukum dan implementasi pada sektor industri keuangan, 

regulasi dan undang-undang investasi keuangan serta data pendukung lainnya 

Bagian IV mengidentifikasi dan implementasi inti masalah time value of 

money, evaluasi regulasi, hingga perbandingan TVM di negara lain. Menjawab 

rumusan masalah terkait tentang kepastian hukum dalam implementasi 

maqashid syariah praktik time value of money pada sektor industri keuangan di 

Indonesia 

Bagian V Memuat bagian penutupan yang mencakup kesimpulan, 

menjawab rumusan masalah hingga menganalisa temuan utama penelitian ini, 

diikuti dengan saran dan rekomendasi untuk pengembangan studi lebih lanjut 

 

 



 
 

103 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan data yang telah dijelaskan oleh peneliti paparkan 

sebelumnya atas kepastian hukum dalam implementasi time value of money pada 

sektor industry keuangan di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa: 

1. TVM memiliki kerangka hukum yang jelas dalam mengatur industri keuangan, 

termasuk implementasi TVM. Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Peraturan OJK No. 65/POJK.03/2015 tentang 

penilaian kinerja keuangan Bank umum adalah kerangka hukum yang mengatur 

implementasi TVM, dalam ranah pengawasan dan pengaturan, OJK dan Bank 

Indonesia (BI) memiliki peran penting dalam mengawasi dan mengatur 

implementasi TVM pada sektor industri keuangan di Indonesia. peraturan 

mengenai bunga dalam Undang-Undang Perbankan (UU No. 10 Tahun 1998) 

harus selaras dengan regulasi yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Keduanya memiliki kewenangan untuk 

mengatur dan mengawasi kegiatan keuangan, termasuk implementasi TVM. 

Namun kesadaran dan pemahaman tentang TVM masih perlu ditingkatkan 

terutama pada kalangan industri keuangan di Indonesia. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan edukasi dan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

tentang TVM, dikarenakan banyaknya masyarakat yang tidak paham dan belum 

memahami arti dari konsep dari time value of money.  
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2. Reorientasi konsep maqashid syariah dalam produk investasi keuangan syariah 

yang berdasar pada konsep-konsep berdasarkan maqashid syariah, yang 

berorientasi pada individu, yaitu pada aspek perlindungan dan pelestarian. yang 

mengacu pada nilai yang mengandung prinsip universal bagi kehidupan 

masyarakat kemanusiaan, atau menerapkan hak asasi manusia. Pengembangan 

maqashid Jasser Auda memperhatikan keadaan umat Islam yang 

memprihatinkan, yang mengharuskan adanya pengembangan manusia sebagai 

inti dari maqashid tersebut. Layaknya produk investasi keuangan yang tidak 

diperbolehkan mengandung riba, spekulasi, gharar, maysir,dikarenakan adanya 

potensi yang saling merugikan antar manusia. beberapa produk investasi 

keuangan di Indonesia menggunakan metode penghitungan bunga berdasarkan 

inflasi, yang tidak melibatkan riba dan lebih adil bagi nasabah, dan yang paling 

penting produk investasi keuangan di Indonesia diwajibkan untuk 

menyampaikan informasi tentang produk keuangan yang ditawarkan secara jelas 

dan transparan kepada nasabah, sesuai dengan prinsip transparansi dalam hukum 

yang telah diatur sebagaimana maqashid syariah yang menerapkan konsep 

perlindungan umat. 

B. Rekomendasi & Saran 

Berikut beberapa rekomendasi & saran tentang tesis ini, sehingga diperlukan 

perbaikan sehingga mampu memberikan ilmu yang bisa bermanfaat. 

1. Merekomendasikan penelitian tesis ini kepada peneliti berikutnya, agar 

mampu memberikan konstribusi yang mampu menjawab permasalahan dalam 

dunia perbankan dan industri keuangan di Indonesia. 
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2. Hakikatnya prinsip TVM ini dipergunakan dalam transaksi yang tidak ada 

potensi merugikan terhadap orang yang terlibat, sehingga ini menjadi salah satu 

acuan dan pertanggungjawaban kepada pihak yang bersangkutan, namun yang 

menjadi solusi diterapkannya transaksi ekonomi bisa menggunakan konsep 

economic value of time yang menjadi bukti bahwasanya suatu nilai ekonomi 

mempunyai value dari kualitas dan kapasitas kerjanya. Dalam konteks sistem 

mengingat kondisi umat Islam yang memprihatinkan, pengembangan manusia 

sebagai bagian dari maqashid syariah menjadi langkah penting yang sesuai 

dengan ajaran Islam. atau nilai-nilai sosial, beberapa saran berikut dapat 

diterapkan: 

a. Mengganti konsep bunga dengan bagi hasil: Alih-alih menerapkan bunga 

sebagai penghargaan terhadap waktu, sistem berbasis bagi hasil (profit and 

loss sharing) dapat digunakan untuk mencerminkan risiko dan usaha 

bersama antara pihak yang bertransaksi.  

b. Mengintegrasikan nilai keadilan: TVM sebaiknya mempertimbangkan 

tidak hanya keuntungan finansial tetapi juga dampak sosial dan distribusi 

kekayaan yang adil. 

c. Pengintegrasian dengan konsep maqasid Syariah dalam hukum ekonomi 

Islam, maqasid syariah adalah tujuan-tujuan syariah yang harus dipenuhi 

dalam setiap transaksi ekonomi. Konsep TVM harus diintegrasikan dengan 

konsep maqasid syariah untuk memastikan bahwa transaksi ekonomi sesuai 

dengan tujuan-tujuan syariah. Dalam konsep maqasid syariah, nilai waktu 

dapat dihitung berdasarkan pada tujuan-tujuan syariah yang dipenuhi. 
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Mengaitkan konsep TVM dengan maqashid syariah perlindungan terhadap 

harta atau hifz mal uang yang dipergunakan harus memberikan 

kebermanfaatan nyata kepada masyarakat, bukan hanya keuntungan yang 

bersifat spekulatif.  

d. Menciptakan kebermanfaatan bersama dan diimplementasikan dengan 

fokus pada aktivitas produktif yang mendukung keberlanjutan ekonomi 

masyarakat. 

2. Sebagai bentuk rasa tanggungjawab terhadap penulisan ini, Penulis menyadari 

bahwa karya ini belum mencapai tingkat kesempurnaan yang diharapkan dan 

memiliki sejumlah keterbatasan dalam hal menganalisa serta mengkaji 

permasalahan terkait kepastian hukum dalam implementasi time value of money 

pada sektor industri keuangan di Indonesia maka dari itu yang menjadi 

pertimbangan terhadap penulisan ini bisa menjadi acuan semangat berproses, 

dan teruntuk akademisi bisa melanjutkan analisa serta pemahaman terkait 

konsep time value of money ini dengan memperhatikan dari sisi lainnya. 
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